
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya padat tebar yang 

berbeda memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan benih ikan gurame 

(Osphronemus gouramy). Maka ada beberapa kesimpulan dapat di ambil yaitu : 

1. Padat tebar yang berbeda dalam pemeliharaan benih ikan gurame (Osphronemus 

gouramy) memberikan pengaruh sangat nyata (F hit > F tab) terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gurame. 

2. Pertumbuhan panjang dan berat tertinggi pada benih ikan gurame (Osphronemus 

gouramy) terdapat pada padat tebar 3 ekor/liter masing-masing sebesar 1.09 cm 

dan 0,9 gr, dan terendah pada padat tebar 7 ekor/liter masing-masing sebesar 0,86 

cm dan 0,8 gr. 

3. Kelangsungan hidup benih ikan gurame yang tertinggi selama penelitian 

ditunjukkan oleh padat tebar 3 ekor/liter sebesar 83,33% sedangkan kelangsungan 

hidup terendah terdapat pada padat tebar 5 ekor/liter sebesar 72,67%.  

5.2. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat di berikan yaitu perlu 

dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap 

pertumbuhan benih ikan gurame dengan padat penebaran di bawah dari 3 ekor/liter. 
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